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Berkembang  cepatnya bahasa pemrograman seperti Android, Java, VB.Net yang merupakan evolusi dari bahasa 
Java yang dikembangkan untuk mobile aplikasi,  meningkatnya kebutuhan bisnis yang cenderung dinamis dan 
mudah digelajahi lewat perangkat bergerak seiring meningkatnya permintaan pasar. aplikasi mobile menjadi 
pilihan yang sangat tepat dengan dukungan perangkat keras dan lunak memadai. Bisnis retail yang merupakan  
yang bertahan ditengah perekonomian bangsa dan terus berkembang dengan banyak tumbuhnya franchise di 
seluruh pelosok negeri. penerapan aplikasi mobile Android 2.2 versi froyo memberikan kemudahan dalam 
pengolahan dan pengawasan transaksi setiap toko yang dimiliki peritel menengah sehingga lebih efektif dalam 
pengolahan toko. 
Perancangan dengan metodologi analisa dan desain berdasarkan model konseptual konten Manajemen secara 
arsitektur aplikasi yang dibangun, pada mobile aplikasi dengan bahasa pemrograman Android 2.2 dengan 
menggunakan UML (Unified Markup Language) untuk memodelkan rancangan sistem tersebut.  
Mobile aplikasi bisnis retail memberikan kemudahan dengan menampilkan data secara akurat berdasarkan 
sistem dengan integrasi basisdata toko,   dilengakpi fitur penjualan perbarang, toko, laporan rekap penjualan dan 
pembelian. 




Cepatnya pertumbuhan dan perkembangan retail 
Indonesia serta dengan bertambahnya retail 
diberbagai daerah, menurut Yongky Surya susilo 
(Aprindo) berdasarkan data untuk tahun 2012 
pertumbuhan retail hanya 6%. Pertumbuhan ini 
diimbangi dengan sarana dan prasana untuk terus 
meningkatkan operasional juga harus 
mempertimbangan teknologi informasi untuk 
proses dan kegiatan retail sehingga memberikan 
kemudahan salah satunya dalam hal pengawasan 
penjualan dari setiap toko. Berkembangnya 
teknologi mobile yang digunakan bukan hanya 
sebagai sarana komunikasi tetapi dapat digunakan 
untuk bermacam aktivitas seperti games, e-
payment, e-banking, pelacakan (GPS), dst. 
Peranan komputer client atau server selama ini 
hanya dapat digunakan dengan kondisi tetap tidak 
dapat dibawah kemana dan sulit sekali harus 
memantau perkembangan transaksi dari setiap toko 
yang sifatnya mendesak. Para peritel dengan 
mudah sekali lihat transaksi dari setiap toko yang 
dimiliki. 
Adanya teknologi mobile ini memberikan 
penyelesaian dari permasalahan dengan informasi 
yang secara terkini dapat diakses setiap pengguna 
untuk memantau data-data penjualan, persedian 
barang. Aplikasi mobile memberikan kemudahan 
bagi setiap peritail menengah dengan sistem 
franchise yang memiliki beberapa toko saja.Tujuan 
menghasilkan rancangan manajemen konten untuk 
bisnis retail franchise dengan menggunakan frame 
work android berbasis mobile aplikasi.Manfaat 
memberikan memudahan pemilik franshise 
mengetahui penjualan dan pembelian setiap toko. 
Metodologi 
Android 2.2 versi Froyo bahasa pemrograman 
dengan konsep mobile dapat digunakan untuk jenis 
telepon seluler yang mendukung kemampuan 
aplikasi games, multimedia dst.hal tersebut penulis 
mencoba merancang sistem bisnis retail dengan 
franchise yang dikelolah secara perorangan dapat 
lebih mudah dikendalikan. Penelitian ini 
melakukan beberapa metodologi yaitu dengan cara: 
1. Analisa 
Untuk mengetahui proses bisnis yang terjadi 
pada beberapa franchise menengah yang 
dikelolah pada perorangan, untuk memodelkan 
bisnis proses ini menggunakan UML (Unified 
Markup Language) dengan class diagram dan 
aktivity diagram. 
2. Desain 
Untuk memodelkan perancangan sistem ini 
menggunakan class diagram, sequence 
diagram serta dengan menggunakan model 
konseptual dari manajemen konten. 
3. Implementasi 
Membangun aplikasi android mobile untuk 
penjualan dan pembelian yang berisi jumlah 
ketersedian barang, serta laporan setiap toko. 
Landasan Teori 
Menurut Resha(2005), Conten Management 
diartikan sebagai penggabungan aturan, proses, dan 
alur kerja seperti cara-cara sistem terpusat oleh 
webmaster dan sistem terdistribusi dimana para 
pemilik atau penyumbang content dapat membuat, 
mengubah dan mempublish seluruh isi halaman 
sesuai dengan alur sistem. 
 
Menurut JoAnn T.Hackos(2002) Manajemen 
Konten adalah tantangan besar bagi setiap 
organisasi yang menawarkan informasi kepada 
pelanggan, karyawan, vendor, dan partners.dapat 
berguna dan memenuhi harapan dari sejumlah 
pengguna yang berbeda, konten harus mudah  :  
 Untuk pencarian 
 akurat, terkini, dan terus menerus diperbaharui 
 lengkap untuk keperluan pengguna 
 terorganisir dengan baik untuk pencarian cepat 
dan pengambilan 
 menggunakan bahasa yang tepat. 
 terkait dengan konten yang relevan lainnya. 
 ditargetkan untuk kebutuhan setiap orang dan 
tingkat pengalaman dan pengetahuan  
 
Model Konseptual  Manajemen Konten 
Manajemen Konten memberikan solusi  sesuai 
dengan keinginan dalam mengembangkan 
kebutuhan, membuat keputusan, memberikan 
pengetahuan baru, memusatkan rasa keingin tahuan 
pengguna. Hanya dengan membangun konten yang 
sesuai yang dapat disampaikan untuk pengguna 
seperti pencarian, penyimpanan dengan 
menggunakan teknologi (dapat digunakan dimana 
saja). Model konseptual memberikan solusi sebagai 
fondasi  seperti adanya komunitas pengguna atau 
pengembang, Model teknologi informasi, 
penyimpanan/database, pengiriman. Dapat pada 
gambar 1.1 dibawah berikut ini. 
 
 




Aplikasi mobile dengan menggunakan Android 
sebagai teknolgi yang saat ini banyak dipakai 
berbagai perangkat telpon seluler dengan 
memampuan dapat melakukan pengolahan data, 
permainan, multimedia, dst. Untuk tampilan awal 
aplikasi dilengkapi dengan sandi dan nama 
pengguna sebagai sarana keamanan seperti gambar 
1.2 berikut ini. 
 
 
Gambar 1.2. Tampilan Login 
 
Pada menu login dapat disesuai berdasarkan kode 
toko sebagai ID yang akan dilakukan pemantau, 
menu tersebut akan mengantar user untuk 
mengetahui setiap toko yang dimiliki sehingga 
pemilik dapat mengetahui perkembangan setiap 
tokonya. Pada tampilan menu utama memiliki 
beberapa menu item yang dapat digunakan seperti 
gambar 1.3 berikut ini: 
 
Gambar 1.3 Tampilan Menu Utama 
Menu laporan  memiliki beberapa  menu  item secara 
rinci dengan adanya beberapa menu seperti List Barang, 
List Toko, List Kota, Laporan penjualan perkota, 
Laporan penjualan bulanan, menu utama. Seorang 
pemiliki lebih mudah mengetahui setiap penjualan pada 





   
 
 




Model Konseptual Konten Manajemen 
Model Konseptual dalam Analisa Bisnis Retail 
dengan menggambarkan arsitektur sistem mobile 










































Gambar 1.5. Arsitektur model konseptual konten 
Manajemen 
 
Aristektur ini menggambarkan proses bisnis antara 
branch/ gudang pendukung yang melakukan 
pendistribusian barang ke setiap toko dengan 
mekanisme toko melakukan pemesanan kebutuhan 
apa saja yang akan di order lewat branch setelah itu 
dapat pesanan akan terkirim lewat sistem dibagian 
penerima pesanan dan pesanan tersebut akan 
dilanjutkan pada devisi pengadaan barang dengan 
sistem mendistribusikan berdasarkan permintaan 
toko. Dalam branch sendiri melakukan seleksi 
barang baik berdasarkan kelompok atau masa 
kadarluarsa, dilanjutkan pada bagian packaging 
berdasarkan kode toko dan koreksi kembali 
sebelum barang diantar ketiap toko. Sistem ini 
dilengkapi teknologi mobile disetiap toko yang 
terintegrasi pada sistem retail tersebut sehingga 
pemilik toko yang melakukan pengawasan akan 
lebih cepat mengetahui setiap penjualan dan 
pembelian. 
 
Model Sistem Informasi Mobile Android 
Proses rekap hasil penjualan toko dilakukan oleh 
supervisor yang mengawasan kegiatan, pembelian, 
penjualan barang, supervisor membuat dan 
memberikan laporan hasil penjualan serta persedian 
barang dari toko. Dengan sistem terintegrasi 
dengan mobil aplikasi pemiliki toko hanya cukup 
melihat dengan telepon genggam untuk mengetahui 

























Gambar 1.6. Use diagram pemantaua penjualan 
Android mobile 
 
Rancangan Sistem Aplikasi Mobile Retail 
Manajemen konten 
1. Sisi Front End 
Rancangan ini dijalankan pada sistem Android 
yang disesuaikan file dan data yang terintegrasi 
dengan front office sistem retail sehingga tidak 
akan  membebani memori pada perangkat seluler. 
Aplikasi ini hanya menyediakan informasi yang 
sudah diubah dan tidak dapat melakukan perubahan 














































































































Gambar 1.7. Class Diagram sistem Front End pada 
Android 
 
2. Sisi Front Office 
Rancangan pada sisi ini dijalankan pada sisi 
supervisor dan kasir yang digunakan sebagai 
transaksi harian,mingguan dan bulanan. 
Rancangan ini memberikan kemudahan dengan 
konsep objek oriented sehingga dapat dipetakan 
class apa saja yang dibutuhkan untuk 
pembangunan aplikasi manajemen sistem 









































































































































































































Gambar 1.8. Classs Diagram rancangan 








Diagram Sequence untuk sisi pemilik 
Proses ini menunjukkan kegiatan pemilik/Peritel 
dengan objek atau sistem . diagram ini juga 
menunjukan pola komunikasi statis antara user 
dengan objek-objek yang menggambar urutan 
waktu dari aliaran pemanggilan suatu method. 
 
 







Simpulan dan Saran 
 
Aplikasi ini mampu menampilkan laporan 
penjualan dalam bentuk tabel-tabel, selain itu 
aplikasi ini juga bisa menampilkan data-data yang 
ada di dalam basis data seperti data pengguna, data 
karyawan dan data master lainnya. Dengan 
kemampuan menampilkan data maupun laporan 
dapat membantu pengguna dalam hal ini pemilik 
perusahaan maupun pemilik toko dalam 
pengambilan keputusan. Salah satu contoh 
keputusan yang dapat diambil adalah dalam 
pengadaan barang atau stok dari kantor pusat ke 
toko. meskipun pemilik toko berada di luar daerah, 
dengan bantuan aplikasi ini pemilik toko bisa 
mendapatkan informasi berapa jumlah stok yang 
masih ada lewat mobile 
Saran 
Aplikasi pemantauan transaksi penjualan pada 
perusahaan waralaba berbasis mobile android ini 
masih bisa dikembangkan, baik dari segi tampilan, 
sampai pada penambahan fitur-fitur seperti aksi 
yang akan terjadi selama dilakukan pemantauan 
berlangsung dan setelah pemantauan berlangsung. 
Aplikasi ini juga bisa dikembangkan secara luas 
tidak hanya pemantauan transaksi penjualan saja, 
akan tetapi semua kegiatan perusahaan, baik dari 
jual beli, inventory, utang piutang, sampai pada 
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